
 

UJI SALINITAS BEBERAPA KLON TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN TEBU (Saccharum officinarum L.) BIBIT 

KEPRASAN KEDUA DI POT (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Tebu PG Gempol Kerep, Desa Perning, Kecamatan Jetis, 

Kabupaten Mojokerto) Muhammad Yunus Ichwan 2020 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 2018.  Penelitian 

dilakukan di Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Tebu PG Gempol Kerep, Desa 

Perning, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto dengan ketinggian 36 meter di atas 

permukaan laut. 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, alat tulis, kamera, meteran, 

gembor, jangka sorong, ember dan. Bahan yang digunakan adalah pot ukuran diameter 35, 

pupuk, tanah, garam, bibit tebu SB1, SB2, SB3, SB4, Bululawang (kontrol) dan tage name. 

3.3 Rancangan Percobaan 

Percobaan terdiri atas dua faktor yaitu macam klon (K) dan pemberian garam (T).  

Faktor A macam klon (K) terdiri atas lima level, yaitu :  

K1 = Klon SB1  

K2 = Klon SB2  

K3 = Klon SB3  

K4 = Klon SB4  

K5 = Varietas Bululawang (kontrol) 

Faktor B pemberian garam  (T) terdiri dari tiga level, yaitu: 

T1 = Kontrol  

T2 = Konsentrasi 15 g/l   

T3 = Konsentrasi 30 g/l 

Perlakuan tersebut di kombinasikan sehingga terdapat lima belas kombinasi perlakuan, yaitu 
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K1T1 = Klon SB1 kontrol 

K1T2 = Klon SB1 + konsentrasi 15 g/l 

K1T3 = Klon SB1 + konsentrasi 30 g/l 

K2T1 = Klon SB2 kontrol 

K2T2 = Klon SB2 + konsentrasi 15 g/l 

K2T3 = Klon SB2 + konsentrasi 30 g/l 

K3T1 = Klon SB3 kontrol 

K3T2 = Klon SB3 + konsentrasi 15 g/l 

K3T3 = Klon SB3 + konsentrasi 30 g/l 

K4T1 = Klon SB4 kontrol 

K4T2 = Klon SB4 + konsentrasi 15 g/l 

K4T3 = Klon SB4 + konsentrasi 30 g/l 

K5T1 = Klon Bululawang kontrol 

K5T2 = Klon Bululawang + konsentrasi 15 g/l 

K5T3 = Klon Bululawang + konsentrasi 30 g/l 

Perlakuan disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang 

diulang tiga kali sehingga terdapat 45 pot unit satuan percobaan. Masing-masing perlakuan 

ditanam dalam 5 pot sehingga total pot ada 225 pot. Penyusunan kombinasi perlakuan 

dilakukan secara acak dengan menggunakan sistem random sampling (lotre). Denah petak 

percobaan lebih jelasnya ditunjukkan pada Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1 Gambar Denah Petak Percobaan 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pengeprasan Batang 

Batang tanaman tebu dari penelitian sebelumnya yang selesai dipanen segera dilakukan 

pengeprasan (±5 cm) setelah ruas pertama, diatas permukaan tanah dalam pot. Selanjutnya 
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batang tebu yang telah dikepras dibiarkan sehingga tunas akan tumbuh dari pangkal batang. 

Tunas – tunas yang tumbuh disebut ratun. 

3.4.2 Pembuatan Larutan Garam (NaCl)  

Jenis NaCl yang digunakan sebagai perlakuan adalah garam kristal yang dilarutkan sesuai 

konsentrasi perlakuan. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) taraf perlakuan konsentrasi NaCl, 

yaitu 0g/l (kontrol), 15g/l, dan 30g/l. Masing-masing konsentrasi NaCl akan dilarutkan dalam 

1 liter air, kemudian larutan yang sudah tercampur disiramkan kedalam pot yang berukuran 

dimeter 35 pada masing – masing ulangan tersebut dilakukan satu kali siraman.  

3.5 Pemeliharaan 

3.5.1 Pengairan 

Setelah klon tebu dalam pot sudah dikepras kemudian dilakukan penyiraman 3 hari sekali 

pada pagi hari. Jika musim penghujan dilakukan dalam kontrol mingguan. Penyiraman 

dilakukan secukupnya pada setiap tanaman. 

3.5.2 Pemupukan 

Pupuk yang diperlukan tanaman tebu adalah pupuk nitrogen dengan menggunakan pupuk 

ZA. Pemupukan tanaman tebu dilakukan 2 kali. Pengaplikasian pemberian pupuk dilakukan 

dengan cara ditabur disekitar perakaran tanaman. 

3.5.3 Pengendalian gulma dan OPT 

Pengendalian gulma yaitu kegiatan mengurangi populasi tumbuhan yang ada disekitar 

tanaman tebu (tumbuhan selain tanaman utama) dan lahan penelitian. Dilakukan pembersiahan 

dengan cara mencabut dan memotong agar tidak mengganggu pertumbuhan klon tebu. 

Penyiangan berikutnya disesuaikan dengan populasi gulma, gulma yang sudah dicabut dibuang 

keluar area pot. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan jika tanaman menunjukkan gejala 

serangan. Cara dan waktu pengendalian bergantung pada jenis hama dan penyakit yang 

menyerang. Jika serangan masih pada batas yang wajar maka pengendalian dilakukan dengan 
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cara mekanis, jika serangan OPT mencapai ambang batas normal maka pengendalian dilakukan 

dengan menggunakan pestisida kimia sesuai dengan anjuran. 

3.6 Variabel Pengamatan Pertumbuhan  

Pengamatan tanaman tebu dilakukan pada fase vegetatif. Pengamatan dilakukan dengan 

cara non destruktif (tidak merusak). Pengamatan dilakukan mulai dari umur 20 minggu setelah 

kepras (msk). Pengamatan dilakukan setiap dua minggu sekali sampai umur pengamatan 

selesai. Variabel penelitian yang diamati meliputi: 

3.6.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan variabel tinggi tanaman tebu dilakukan dengan cara mengukur batang tebu 

dari bagian permukaan tanah (dalam pot) sampai ujung daun tebu paling atas. Pengamatan 

tinggi tanaman dilakukan setiap dua minggu sekali dengan satuan cm pada sampel yang sudah 

ditandai. Alat ukur yang digunakan yaitu meteran. 

3.6.2 Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan variabel jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung secara manual. 

Pengamatan variabel jumlah daun dilakukan setiap dua minggu sekali. Cara menghitung 

jumlah daun yaitu dihitung dari perhelai daun yang membuka sempurna pada sampel tanaman 

tebu yang sudah ditandai. 

3.6.3 Jumlah Anakan  

Pengamatan variabel jumlah anakan tanaman tebu dilakukan ketika tanaman tebu sudah 

mulai tumbuh anakanya. Pengamatan variabel jumlah anakan tebu dilakukan dengan cara 

menghitung secara manual pada bagian disekitar rumpun (dalam pot) pada sampel yang 

ditandai. Pengamatan jumlah anakan dilakukan setiap dua minggu sekali.  

3.6.4 Diameter Batang (mm) 

Pengamatan variabel diameter batang diukur dengan cara mengukur batang tanaman tebu mulai 

dari tengah bagian tanaman tebu. Pengamatan diameter batang dilakukan dua minggu sekali. 
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Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat bantu jangka sorong pada sampel tanaman 

yang sudah ditandai. 

3.6.5 Kandungan Klorofil (μm-1) 

Sampel daun yang digunakan untuk uji klorofil yaitu telah membuka sempurna dengan 

menggunakan alat spektrofotometri. Pengamatan klorofil tebu dilakukan dengan menjepit  

bagian daun sebanyak 9 kali pada setiap sampel tanaman yang sudah ditandai pada masing – 

masing ulangan yang berbeda. Pengamatan klorofil dilakukan satu kali pada akhir pengamatan. 

3.6.6 Kandungan Brix (%) 

Pengamatan variabel brix tanaman tebu dilakukan dengan menggunakan alat prisma 

refaktometer. Cairan sari tebu diteteskan kebagian prisma lalu ditutup dengan lapisan penutup 

prisma refaktometer lalu amati dengan meneropong refaktometer. Pengamatan brix tebu 

dilakukan satu kali pada akir pengamatan sebelum panen. 

 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Analisis Sidik Ragam (ANOVA) 

Anova merupakan singkatan dari Analysis of variance. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan ANOVA dengan taraf signifikan 5% untuk mengetahui pengaruh nyata 

perlakuan. ANOVA digunakan sebagai alat analisis untuk menguji hipotesis penelitian untuk 

menilai adakah perbedaan rerata antara kelompok. Model linier Rancangan Acak Kelompok 

(RAK).  

Yij = 𝜇 + 𝛽i + 𝜏 j + 𝜀 ij 

Yij  = nilai pengamatan perlkuan ke-i dan ulangan atau blok ke-j 

𝜇 = rata-rata umum 

𝛽i = pengaruh ulangan atau blok ke-i 

𝜏j = pengaruh perlakuan ke-j 
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𝜀ij = komponen acak 

Kesimpulan uji F dari analisis anova : 

1. F0,01 > Fhit > F0,05 yang artinya jika nilai dari F0,01 lebih besar dari F hit, dan F 

hitung lebih besar dari F0,05 menandakan adanya perbedaan nyata. 

2. F hit < F0,01 yang artinya jika nilai dari F hit lebih kecil dari F0,01 menandakan adanya 

perbedaan sangat nyata. 

3. F hit < F0,05 yang artinya jika nilai F hitung lebih kecil dari F0,01 menandakian tidak 

adanya perbedaan nyata. 

3.7.2 Uji BNT 

Untuk menghitung nilai BNT, kita membutuhkan beberapa data yang berasal dari 

perhitungan sidik ragam ANOVA. Apabila uji F menunjukkan beda nyata antar perlakukan, 

pengujian dilanjutkan dengan Uji BNT. Karena uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan 

yang nyata secara statistik, maka dilakukan uji lanjut BNT untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan antar tiap individu perlakuan 

𝐵𝑁𝑇 0,05 =  𝑡0,05 (𝑑𝑏 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡) 𝑋 √
2 𝐾𝑇𝐺

𝑟
         

Keterangan : 

t 0.05  = Nilai Tabel t dengan db galat (derajat bebas galat) 

KTG  = Kuadrat Tengah Galat  

√
2 𝐾𝑇𝐺

𝑟
              = Galat baku perlakuan  

Syarat penggunaan  BNT yaitu membandingkan taraf-taraf faktor bersifat kualitatif 

(tidak bersifat angka) yang dibandingkan Uji “F” harus nyata, atau H1 diterima. Uji BNT 

Atribut yang digunakan yaitu nilai kuadrat tengah galat (KTG) Taraf nyata Derajat bebas (db) 

Tabel t- student Menentukan nilai kritis uji perbandingan. 



 

UJI SALINITAS BEBERAPA KLON TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN TEBU (Saccharum officinarum L.) BIBIT 

KEPRASAN KEDUA DI POT (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Tebu PG Gempol Kerep, Desa Perning, Kecamatan Jetis, 

Kabupaten Mojokerto) Muhammad Yunus Ichwan 2020 

3.7.3 Analisis Deskriptif Menggunakan Aplikasi Minitab 

Analisis deskriptif adalah analisis yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu 

data yang berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan data sertan menyajikan hasil 

peringkasan data tersebut. Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang dalam 

menciptakan perangkat lunak yang memudah dan mempersingkat kerja manusia dalam 

berbagai hal, seperti pengolahan data statistik. Penggunaan minitab dapat dikatakan cukup 

mudah karena didalam aplikasi ini terdapat berbagai macam fitur pengolah data yang cukup 

banyak.  

Minitab adalah program komputer yang dirancang untuk melakukan untuk pengolahan 

statistik. Softwere perangkat lunak ini menjadi media pengolahan data analisis statistik yang 

menyediakan berbagai jenis perintah dalam memasukkan data, manipulasi data, pembuatan 

grafik dan penganalisaan numerik. Kegiatan dalam penggunaan softwere minitab ini bertujuan 

agar proses peramalan data yang digunakan bisa lebih akurat dan sesuai. 


